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Abstrak. Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan 
mampu mempersiapkan sumber daya manusia (SDM), yang dapat langsung terserap oleh dunia 
kerja. Situasi saat ini mengharuskan calon tenaga kerja mampu bersaing agar memperoleh 
kesempatan kerja. Untuk memenuhi harapan tersebut hendaknya siswa SMK memiliki 
kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif yang disebut 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Kemampuan-kemampuan tersebut dibutuhkan 
dalam pemecahan masalah di dunia kerja. Melalui makalah ini akan dibahas tentang bagaimana 
mengembangkan HOTS pada siswa SMK melalui pembelajaran matematika. Pembahasan 
diawali dengan analisis permasalahan yang terjadi terkait pembelajaran di SMK secara umum, 
pembelajaran matematika SMK, analisis teori dan hasil penelitian terdahulu. Metode yang 
digunakan dalam pengkajian ini adalah metode survey, study literature dan metode  deskriptif. 
 
Kata kunci: HOTS, SMK, pembelajaran matematika 
 
PENDAHULUAN  
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 pasal 15  tentang sistem pendidikan 
nasional dijelaskan bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 
Pendidikan kejuruan dilaksanakan pada Sekolah Menengah Kejuruan atau disingkat 
SMK. Mengacu pada undang-undang terkait pendidikan kejuruan, maka SMK 
merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan mampu mempersiapkan sumber daya 
manusia (SDM) yang dapat bekerja mandiri dan terserap dalam dunia kerja. Hal ini 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
pendidikan pasal 76, bahwa tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah membekali 
peserta didik dengan ilmu pengetahuan  dan teknologi serta kecakapan kejuruan pada 
profesi sesuai kebutuhan masyarakat. 
 Saat ini dibutuhkan tenaga kerja yang mampu bersaing secara global, 
karena tenaga kerja Indonesia tidak hanya bersaing dengan tenaga yang ada di Indonesia 
tetapi mereka juga akan berhadapan dengan tenaga kerja asing.  Memasuki era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEAs) pemerintah Indonesia telah berusaha untuk 
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mempersiapkan sumber daya  manusia yang mampu bersaing dalam dunia kerja. Salah 
satu upaya yang dilakukan pemerintah Indonesia adalah dengan menggiatkan 
pendidikan kejuruan dan vokasi sebagai salah satu pendidikan formal dalam sistem 
pendidikan nasional yang tertuang dalam Instruksi Presiden (Inpres) No. 9 tahun 2016. 
Instruksi ini berkaitan dengan Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Dalam 
Rangka Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia. Hal ini 
telah mendorong banyak pihak melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan semangat 
yang dikandung dalam Inpres tersebut, yaitu meningkatkan kualitas proses dan mutu 
pendidikan pada SMK agar benar-benar menghasilkan lulusan yang berkualitas seperti 
yang diharapkan. Melalui kebijakan ini diharapkan Sekolah menengah kejuruan (SMK) 
dapat berkontribusi dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang  berkualitas 
sehingga bisa diterima dalam dunia kerja secara professional. Sejalan dengan itu terjadi 
perubahan rancang-bangun kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter, 
Kecakapan Berfikir Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), dan 
kecakapan abad 21, semua ini bertujuan untuk mempersiapkan lulusan yang profesional. 
 Agar dapat bekerja secara mandiri dan professional, maka siswa SMK 
harus dipersiapkan menjadi tenaga kerja yang terampil memecahkan masalah-masalah 
praktik yang ditemukan dalam pekerjaannya. Siswa SMK diharapkan mampu 
memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, 
konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja 
pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks. Kemampuan tersebut berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.Semua keterampilan tersebut 
membutuhkan kemampuan berpikir cepat, analitis, logis, kritis, kreatif, reflektif, 
komunikatif, dan metakognitif, yang disebut kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS).  
 Sehubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi ini, Newman dan 
Wehlage dalam Swart (2015) menyebutkan bahwa “HOT requires students to 
manipulate information and ideas in ways that transform their meaning and 
implications, such as when students combine facts and ideas in order to synthesize, 
generalize, explain, hypothize, or arrive at some conclusion or interpretation. 
Manipulating information and ideas through these processes allows student to solve 
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problem and understanding. When student angage in HOT, an element of uncertainty is 
introduced, and instructional outcome are not always predictable”. Kutipan ini 
menjelaskan bahwa HOT diperlukan siswa untuk memanipulasi informasi dan ide 
dengan caramentranformasikan dan mengimplikasikan pemahamannya, seperti ketika 
siswa mengkombinasikan fakta dan ide melalui sintesa, menarik kesimpulan, 
menjelaskan, berhipotesis atau sampai ke suatu kesimpulan atau interpretasai. Melalui 
proses manipulasi informasi dan ide memungkinkan siswa mampu menyelesaikan 
masalah dan meningkatkan pemahamannya.   
King, Goodson, dan Rohani (2004: 1-2) menyebutkan keterampilan yang 
termasuk dalam Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan berpikir 
tingkat tinggi adalah berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Semuanya 
diaktifkan ketika individu dihadapkan pada masalah yang tidak familiar, tidak tentu dan 
penuh pertanyaan. Sedangkan menurut Brookhart (2010: 14-15) kategori berpikir 
tingkat tinggi meliputi  aspek-aspek; 1) Analisis, evaluasi, kreasi, 2) Penalaran yang 
logis atau logika beralasan (logical reasoning), 3) pengambilan keputusan dan berpikir 
kritis, 4) Pemecahan masalah, 5) Kreatifitas dan berpikir kreatif. Sementara itu Heong, 
Y. M., Widad, J., Kiong, Tee Tze, Razali, M. (2011), menyebutkan “keterampilan 
berpikir tingkat tinggi ditentukan dari keluasan penggunaan pikiran untuk tantangan 
yang baru”.  Semua indikasi kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dikemukakan ini 
tentu membutuhkan latihan dan pembiasaan, yang berarti seorang guru perlu 
menyiapkan fasilitas bagi siswa untuk membiasakan kemampuan tersebut. 
Jika dikaitkan dengan taksonomi Bloom, kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(HOTS) termasuk pada level C4, C5, dan C6 yaitu kemampuan menganalisa, 
mengevaluasi dan mencipta atau kreasi. Sedangkan level C1, C2, dan C3 termasuk 
dalam kategori kemampuan berpikir tingkat rendah (LOT). Menganalisa melibatkan 
proses memilah-milah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan hubungan 
antar bagian-bagian serta struktur keseluruhannya. Dalam ranah kognitif,menganalisa 
meliputi proses membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan. Kemampuan 
membedakan ini terlihat saat seseorang mampu membedakan bagian yang penting dan 
bagian yang kurang penting, materi yang relevan dengan yang tidak relevan saat ia 
dihadapkan pada suatu situasi pembelajaran. Kemampuan mengorganisasikan diketahui 
berdasarkan kemampuan merangkai potongan-potongan informasi penting yang telah 
didapatkan. Proses ini dapat terjadi saat siswa membangun hubungan-hubungan yang 
VOL IV NO. 1,  JUN 2018 LEMMA 
  
 
  10 
 
sistematis dan koheren dari potongan informasi yang diperolehnya. Mengatribusikan 
artinya menentukan tujuan dibalik informasi yang telah diperoleh. Proses ini dapat 
terjadi jika siswa diberi kesmpatan untuk memberikan pendapat, sudut pandang dan 
tujuan yang terkandung dibalik sebuah informasi. 
Mengevaluasi dapat ditunjukkan melalui kemampuan membuat keputusan 
berdasarkan suatu kriteria dan standar. Kriteria yang sering digunakan adalah kualitas, 
efektifitas, efisiensi, dan konsistensi. Mengevaluasi mencakup proses kognitif 
memeriksa keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria internal dan 
mengkritik keputusan yang telah diperoleh berdasarkan kriteria eksternal. Memeriksa 
melibatkan proses menguji inkonsistensi atau kesalahan internal dalam suatu operasi 
atau produk. Proses memeriksa terjadi ketika siswa menguji apakah suatu kesimpulan 
sesuai dengan premis-premisnya atau tidak, apakah data-data yang diperoleh 
mendukung atau menolak hipotesis atau apakah masing-masing materi pelajaran 
berisikan bagian-bagian yang saling bertentangan. Mengkritik melibatkan proses 
penilaian suatu produk atau proses berdasarkan criteria eksternal. Kemempuan 
mengkritik dapat terlihat ketika siswa diberi kesempatan untuk mencari ciri-ciri positif 
atau negative dari suatu produk dan membuat keputusan berdasarkan ciri yang telah 
iatemukan. Kegiatan mengkritik ini merupakan bentuk dari kemampuan berpikir kritis. 
 Level terakhir dari taksonomi Bloom adalah criate atau mencipta (C6). 
Mencipta merupakan suatu kegiatan yang melibatkan proses menyusun beberapa 
elemen menjadi sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan yang 
diklasifikasikan dalam proses mencipta menuntut siswa untuk membuat suatu produk 
baru dengan mengreorganisasikan elemen atau bagian jadi suatu pola atau struktur yang 
belum pernah ada sebelumnya. Proses mencipta ini mencakup beberapa tahapan 
kegiatan yaitu merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. Merumuskan 
merupakan tahap divergen dimana siswa memikirkan berbagai solusi ketika siswa 
berusaha memahami tugas. Merencanakan merupakan tahap dimana siswa berpikir 
konvergen, siswa diberi kesempatan untuk merencanakan berbagai metode dan solusi, 
kemudian mengubahnya menjadi suatu rencana aksi. Memproduksi terjadi ketika siswa 
mulai melaksanakan rencana dengan mengkonstruksi solusi. Mengacu pada pasal 15 
UU no 20 tahun 2003, yaitu lulusan SMK dipersiapkan untuk bisa bekerja pada bidang 
tertentu, maka sudah sewajarnyalah siswa tersebut dibekali dengan kemampuan-
kemampuan pada level C4, C5, dan C6.  
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Berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa SMK, 
Wardiman Djojonegoro pada tahun 1998 telah  mengemukakan bahwa setidaknya 
terdapat delapan komponen prilaku utama yang harus dimiliki oleh lulusan SMK yaitu; 
(1) Memiliki keterampilan dasar yang kuat dan luas yang memungkinkan 
pengembangan dan penyesuaian diri sesuai dengan perkembangan IPTEK; (2) Mampu 
mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data dan informasi; (3) Mampu 
mengkomunikasikan ide dan informasi; (4) Mampu merencanakan mengorganisasi 
kegiatan; (5) Mampu bekerja sama dalam kelompok kerja; (6) Mampu memecahkan 
masalah; (7) Berfikir logis, dan mampu menggunakan teknik-teknik matematika; (8) 
Menguasai komunikasi global (bahasa inggris). Pendapat Wardiman ini, 
mengisyaratkan bahwa kemampuan berikir tingkat tinggi sangat diperlukan oleh siswa 
SMK.  
Agar siswa SMK memiliki delapan komponen prilaku utama tersebut, 
seharusnya guru-guru yang mengajar di SMK dapat merancang pembelajaran yang 
mengarahkan siswa SMK melakukan berbagai aktifitas kreatif yang mengandung 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib yang diajarkan di SMK dan termasuk dalam kelompok umum atau kelompok 
muatan nasional. Sebagai mata pelajaran kelompok muatan nasional matematika adalah 
mata pelajaran yang memberikan dasar-dasar pengetahuan untuk dapat menguasai 
pelajaran keahlian di SMK. Terdapat 4 tujuan pembelajaran matematika diajarkan pada 
siswa SMK (Depdiknas 2003, Armiati, 2008), bila dicermati tujuan-tujuan tersebut 
masih sangat relevan dengan situasi saat ini. Tujuan tersebut adalah: 
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. 
2. Mengembangkan aktivitas yang kreatif dan melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
rasa ingin tahu. 
3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lisan, catatan dan grafik 
atau bentuk lainnya. 
Bila dikaitkan antara program produktif yang bersifat melayani permintaan pasar 
kerja dan program adaptif yang menitikberatkan pada kemampuan untuk menguasai dan 
memahami konsep dan prinsip dasar teknologi, maka matematika merupakan mata 
pelajaran yang memberikan kontribusi yang cukup besar. Melalui mata pelajaran 
matematika diharapkan peserta didik mendapat bekal yang cukup untuk dapat 
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menguasai konsep dan prinsip kejuruannya sehingga kelak ia mampu menerapkan ilmu 
dan keterampilan yang ia  peroleh di SMK dalam dunia kerja. Mata pelajaran 
matematika tidak langsung dapat dipakai oleh siswa SMK dalam dunia kerja tetapi 
dengan penguasaan terhadap matematika akan dapat mempermudah mereka menguasai 
ilmu dan keterampilan sesuai program keahliannya di SMK yang kelak dapat ia 
terapkan di dunia kerja.  Bagi siswa SMK pelajaran matematika lebih diutamakan untuk 
memenuhi kebutuhan masa depan yaitu memberikan kemampuan dasar sistematis, 
kritis, dan cermat dalam berpikir objektif. 
Artinya guru matematika yang mengajar di SMK memiliki kewajiban 
melaksanakan pembelajaran yang dapat melatihkan kemampuan berikir tingkat tinggi 
pada siswa SMK. Kenyataan yang terjadi dilapangan adalah mata pelajaran matematika 
merupakan mata pelajaran yang kurang disukai oleh sebagian besar siswa di SMK. 
Kondisi ini tentu akan menjadi kendala bagi guru-guru matematika di SMK untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Melalui makalah ini 
permasalahan yang ingin dijawab adalah: 
1). Bagaimanakah pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMK ? 
2). Bagaimana mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 
siswa SMK melalui pembelajaranmatematika? 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan 
adalah gabungan antara metode survey, studi literature dan metode deskriptif. Survey 
dilakukan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan pembelajaran matematika yang 
dilakukan di SMK, serta permasalahan yang dihadapi guru matematika SMK. Untuk 
mendapatkan data ini dilakukan observasi ke sekolah, pemberian angket, dan 
wawancara dengan guru matematika yang tergabung dalam kelompok MGMP 
matematika SMK Sumatera Barat serta wawancara dengan beberapa siswa SMK. 
Selanjutnya dilakukan study literature untuk mendapatkan dasar teori yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika di SMK. Teori-teori yang dikaji berkaitan dengan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), karakteristik pembelajaran di SMK, serta 
pembelajaran yang memicu pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil ini 
selanjutnya dideskripsikan untuk mendapatkan kesimpulan berdasarkan permasalahan 
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yang ada.Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar matematika di 
SMK dan siswa SMK. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan maka pembahasan dibagi ke 
dalam dua topik, yaitu terkait (1) permasalahan pembelajaran matematika di SMK, (2) 
Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada siswa SMK. 
Permasalahan Pembelajaran Matematika di SMK 
Untuk mendapatkan data tentang pembelajaran matematika di SMK telah 
diberikan angket kepada 57 orang guru yang tergabung dalam kelompok MGMP 
matematika SMK Sumatera Barat pada tanggal 23 September 2017. Melalui angket 
ditanyakan bagaimana mereka menyiapkan rancangan pembelajaran serta kesesuaian 
antara persiapan dan pelaksanaan. Berdasarkan angket tersebut diketahui bahwa 31% 
dari peserta merancang pembelajaran secara konvensional, 38% menggunakan model 
pembelajaran discovery dan pembelajaran berbasis masalah, sementara 31% lainnya 
menggunakan pembelajaran kooperatif. Berdasarkan hasil ini terlihat bahwa sebagian 
besar guru yaitu 69% telah merancang pembelajaran dengan pendekatan student 
centered. Namun dalam pelaksanaan hanya 5,3% guru yang melaksanakan 
pembelajaran sesuai perencanaan. Sebagian besar pembelajaran dilaksanakan dengan 
pendekatan teacher centered. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan student centered tidak dapat dilaksanakan karena rendahnya 
kemampuan awal siswa, serta rendahnya motivasi belajar mereka. Sebagian besar siswa 
tidak termotivasi untuk belajar matematika, saat belajar siswa tampak gelisah dan sering 
minta izin keluar. Ketika hal ini dikonfirmasi kepada beberapa orang siswa, sebagian 
besar siswa yang diwawancarai menjelaskan, mereka merasa pelajaran matematika 
terlalu sulit dan tidak bermanfaat bagi bidang mereka. Berdasarkan pembelajaran yang 
dilakanakan, siswa merasa tidak ada kaitan antara matematika dengan bidang keahlian 
mereka di SMK. Sementara pelajaran produktif sangat erat kaitannya dengan bidang 
keahlian dan pekerjaan yang dapat dijalaninya setelah lulus dari SMK. Anggapan ini 
tentulah sangat keliru, karena matematika merupakan ilmu yang mendasari 
perkembangan teknologi dan ilmu-ilmu terapan.  
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Konsep atau materi matematika yang dipelajari siswa SMK, memang tidak 
secara langsung dipakai dalam bidang pekerjaannya, tetapi dengan penguasaan terhadap 
matematika dapat mempermudah mereka menguasai ilmu dan keterampilan sesuai 
program keahliannya di SMK yang kelak dapat ia terapkan di dunia kerja (Armiati, 
2008). Bagi siswa SMK pelajaran matematika lebih diutamakan untuk memenuhi 
kebutuhan masa depan yaitu memberikan kemampuan dasar sistematis, kritis, dan 
cermat dalam berpikir objektif. Artinya pelajaran matematika merupakan sarana bagi 
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Sekolah Menengah Kejuruan terbagi kedalam beberapa bidang keahlian, 
selanjutnya bidang keahlian dibagi lagi kedalam beberapa program keahlian. Masing-
masing program keahlian mempersiapkan siswa untuk pekerjaan tertentu. Mata 
pelajaran yang diberikan bertujuan untuk mempersiapkan siswa sesuai dengan 
pekerjaan yang akan ditekuninya kelak setelah lulus dari SMK. Matematika sebagai 
mata pelajaran umum diberikan kepada semua siswa di setiap program keahlian di 
SMK. Materi matematika yang harus diajarkan kepada siswa SMK ditetapkan dalam 
kurikulum secara nasional, tetapi strategi penyampaiannya diserahkan kepada guru.  
Sehubungan dengan strategi pembelajaran yang digunakan guru matematika di 
SMK, dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian besar guru matematika 
menggunakan strategi yang sama untuk semua program keahlian yang diajarnya. Materi 
matematika yang sama diberikan dengan cara yang sama dan contoh soal yang sama 
untuk semua program keahlian. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah satu 
untuk semua. Sebagian guru mengatakan materi yang diberikan berpedoman pada 
materi matematika yang terdapat dalam buku-buku SMA. Bisa jadi kondisi ini 
merupakan salah satu penyebab siswa SMK kurang menyukai matematika, karena jelas 
tujuan pendidikan SMA berbeda dengan tujuan pendidikan di SMK. Lebih jauh keadaan 
ini juga berdampak terhadap kurang berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. Jika kondisi ini tidak diselesaikan maka lulusan SMK akan sulit bersaing dalam 
dunia kerja. Untuk itu perlu dilakukan pengkajian tentang langkah-langkah yang dapat 
dilakukan agar kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat dikembangkan. 
Berpikir adalah kegiatan yang selalu dilakukan setiap orang, baik dalam keadaan 
diam maupun bergerak. Tetapi kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak dimiliki oleh 
semua orang, adakalanya seseorang memerlukan bimbingan untuk sampai pada proses 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi. Karena kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 
dipelajari dan dapat dilatihkan. Melalui bimbingan dan pembiasaan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dapat berkembang. Pratiwi dan Fasha (2015) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa semakin tinggi keaktifan siswa akan semakin tinggi tingkat 
keterampilan berpikir tingkat tingginya. Artinya keterlibatan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran akan membantu berkembangnya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Permasalahannya adalah aktivitas seperti apa yang harus dirancang guru 
agar kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMK dapat berkembang.     
Pengembangan HOTS pada siswa SMK 
Berdasarkan temuan dilapangan diketahui bahwa matematika kurang disukai 
siswa SMK, karena mereka beranggapan matematika tidak memberikan manfaat bagi 
program keahliannya. Selain itu pembelajaran yang dilakukan bersifat umum sehingga 
tidak menumbuhkan motivasi belajar siswa SMK. Rendahnya motivasi siswa untuk 
mempelajari matematika akan membuat aktivitas atau keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran matematika juga rendah. Hal ini juga akan menyulitkan guru dalam 
memberikan bantuan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
siswa  
Menurut Djiwandono (dalam Suprihatin, 2015), salah satu cara yang logis untuk 
memotivasi siswa dalam belajar adalah mengaitkan pengalaman belajar dengan minat 
siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menunjukkan bahwa pengetahuan yang 
sedang dipelajari sangat bermanfaat bagi mereka. Artinya untuk meningkatkan motivasi 
belajar matematika siswa SMK, maka seharusnya guru menunjukkan manfaat materi 
matematika pada program keahliannya, atau membuat kaitan antara materi matematika 
dengan program keahlian siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Armiati dkk, 
2008) telah ditemukan bahwa kemampuan komunikasi, kemampuan penalaran, dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa lebih baik setelah belajar 
menggunakan modul matematika berbasis kompetensi profesi bagi siswa teknik. 
Melalui penelitian tersebut juga ditemukan bahwa aktifitas dan motivasi belajar siswa 
SMK meningkat selama belajar menggunakan modul matematika berbasis kompetensi 
profesi.    
Pelaksanaan pembelajaran di SMK saat ini mengacu pada kurikulum 2013, 
dimana pendekatan yang digunakan adalah pendekatan saintifik dengan memuat lima 
komponen yaitu mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi dan mengkomunikasikan 
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yang dikenal dengan pendekatan saintifik. Model pembelajaran yang disarankan adalah 
model-model pembelajaran yang dapat memicu keterlibatan siswa secara aktif, yaitu 
model pembelajaran berbasis masalah, inquiry, discovery dan pembelajaran kooperatif. 
Dalam kurikulum ini matematika merupakan matapelajaran yang termasuk dalam 
kelompok wajib nasional.  
Berdasarkan temuan Armiati (2008), pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yang disarankan dalam kurikulum 2013, diperkirakan jika pembelajaran 
matematika SMK dirancang dengan memperhatikan kebutuhan siswa berdasarkan 
program keahliannya maka kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa akan berkembang. 
Artinya pembelajaran matematika yang dirancang bagi siswa SMK hendaknya 
memperlihatkan manfaat matematika itu pada masing-masing program keahlian yang 
ada di SMK, dengan kata lain materi matematika yang sama diajarkan dengan cara 
berbeda untuk program keahlian yang berbeda. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk merancang suatu materi dengan cara 
berbeda pada program keahlian berbeda adalah dengan memperhatikan kompetensi 
profesi siswa SMK. Kompetensi dimaknai sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki dan menjadi bagian dari diri 
seseorang, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan 
psikomotor dengan sebaik baiknya (Mc Ashan, Finc, Crunkilton, dalam Mulyasa. 
2005). Sedangkan Kata Profesi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan, dsb) 
tertentu. Berdasarkan dua pengertian tersebut, maka kompetensi profesi dapat dimaknai 
sebagai kemampuan dan keterampilan yang harus dimiliki seseorang yang dilandasi 
pendidikan keahliannya. Dengan demikian agar dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa SMK pengembangan materi ajar di SMK hendaklah 
mengacu pada kemampuan profesi siswa berdasarkan program keahliannya. Artinya 
guru hendaklah mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengaitkan materi 
pelajaran dengan pekerjaan yang akan digeluti siswa setelah lulus nantinya, dalam hal 
ini penulis menyebutnya dengan pembelajaran matematika berbasis kompetensi profesi. 
Pembelajaran matematika berbasis kompetensi profesi yang dimaksud dalam 
tulisan ini adalah pembelajaran yang mengaitkan materi matematika yang diajarkan 
dengan masalah-masalah keprofesian siswa sesuai dengan bidang keahliannya di SMK. 
Misalnya pembelajaran matematika pada program keahlian teknik bangunan, penyajian 
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materi dimulai dengan mengaitkan materi matematika dengan keahlian bangunan, 
begitu juga untuk program-program keahlian lainnya di SMK.Pengaitan materi 
matematika pada program keahlian siswa di SMK akan memperlihatkan manfaat 
matematika dalam bidang keahlian mereka. Hal ini akan menumbuhkan minat dan 
keingintahuan siswa untuk mempelajari matematika. Dengan tumbuhnya minat siswa 
akan meningkatkan keinginan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.  
Ciri utama dari pembelajaran berbasis kompetensi profesi ini adalah 
permasalahan awal untuk suatu materi matematika selalu dikaitkan dengan 
permasalahan dalam bidang keahlian siswa. Selanjutnya masalah tersebut diarahkan 
penyelesaiannya menggunakan konsep matematika. Untuk memahami  matematika 
secara konseptual, siswa juga diberikan latihan dalam bentuk soal yang tidak memuat 
masalah keahliannya, hal ini dilakukan agar siswa tetap mampu menyelesaikan soal 
matematis dari segi teoritis. Pada bagian akhir siswa kembali diberikan masalah terkait 
bidang keahlian dan soal perhitungan matematika 
Agar siswa terlibat dalam pembelajaran, maka pembelajaran berbasis 
kompetensi profesi dapat dikombinasikan dengan model-model pembelajaran yang 
disarankan dalam kurikulum 2013, yaitu model pembelajaran berbasis masalah, inquiry, 
discovery, dan model pembelajaran kooperatif. Model-model pembelajaran ini diyakini 
dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Misalnya model pembelajaran 
berbasis masalah, maka masalah yang diajukan pada tahap orientasi masalah adalah 
masalah-masalah yang terkait dengan bidang keahlian siswa.  Dengan memberikan 
masalah terkait bidang keahliannya akanberkembangkemampuan menganalisa, siswa 
akan mencari cara untuk menyelesaikan masalah dengan mengaitkan informasi yang 
diberikan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Ini akan memunculkan pikiran 
kritis dan kreatif. Pada tahap ini guru dapat memberikan bimbingan dengan mengajak 
siswa melakukan penyelidikan dengan bekerja dalam kelompok, selanjutnya membuat 
laporan danmenyajikan hasil temuan. Semua tahapan ini jika dilakukan berulang-ulang 
akan dapat meningkatkan kemampuan menganalisa, mengevaluasi, berpikir kritis, 
kreatif, menyadari kelebihan dan kekurang yang merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi HOTS. 
Berikut diberikan contoh permasalahan yang diberikan dalam mengajarkan 
materi aturan sinus pada bidang keahlian Teknik Bangunan(gambar 1) dan Teknik 
Komputer dan Informatika (gambar 2) kelas X semester 2: 
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Gambar 1      Gambar 2 
Permasalahan pada gambar 1 diawali dengan masalah yang ditemukan dalam 
teknik bangunan dan permasalahan pada gambar 2 berkaitan dengan masalah pada 
bidang komputer yang didalamnya termuat konsep matematika yang sama. 
Permasalahan yang diberikan ini akan memancing rasa ingin tahu siswa, untuk itu guru 
perlu memberikan bimbingan dan arahan agar siswa sampai pada konsep matematika 
(aturan sinus) yang dibutuhkan dalam penyelesaian masalah-masalah tersebut. 
Bimbingan dan arahan ini dituliskan dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD), 
guru harus selalu siap memfasilitasi siswa. Pertanyaan c pada gambar 2 diselesaikan 
dengan aturan yang ada dalam bidang keahlian teknik informatika jaringan. Artinya 
dalam menyelesaikan masalah ini siswa akan merasakan manfaat matematika untuk 
bidang keahliannya.  Matematika tidak lagi menjadi ilmu yang tanpa makna bagi siswa 
SMK, hal ini akan menjadi titik awal perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa melalui pembelajaran matematika. Namun semua ini masih memerlukan 
pengkajian melalui sebuah penelitian lanjutan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Siswa SMK kurang menyukai matematika karena menganggap matematika tidak 
memberikan manfaat bagi program keahlian dan masa depan mereka 
2. Sebagian besar guru melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan teacher center, 
meskipun dalam perancangannya sudah menggunakan pendekatan student center 
3. Dalam pembelajaran guru matematika SMK menggunakan cara yang sama untuk semua 
program keahlian di SMK, bahkan materi dan contoh yang digunakan berpedoman pada 
buku SMA 
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Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa SMK dapat dilakukan 
dengan merancang pembelajaran berbasis kompetensi profesi.  
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